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Abstrak

Bagi orang tua masalah kesehatan anak atau buah hati merupakan suatu hal yang sangat
penting.Terlebuh lagi bagi orang tua yang kurang beruntung melahirkan bayi dalam keadaan
kurang sehat atau premature menurut dokter. Rumusan masalah pada penelitian adalah .(i)
Bagaimana cara mendapatkan informasi suhu dan kelembaban inkubator bayi dengan
aplikasi whatsapp ? .(ii) Bagaimana cara pengujian sistem pada inkubator bayi?.Terdapat
beberapa tujuan penelitian diantaranya sebagai berikut.(i) Dapat mengetahui cara
mendapatkan informasi suhu dan kelembaban dengan aplikasi whatsapp.(ii) Dapat
mengetahui hasil pengujian sistem inkubator bayi.Metode dalam penelitian ini meliputi (i)
analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan, dan analisis cara kerja, (ii) Desain yang terdiri
dari Desain Perangkat Keras (Hardware), dan Desain Jaringan (iii) Implementasi terdiri dari
Implementasi Perangkat Keras, Implementasi Perangkat Lunak, (iv) Pengujian Terdiri dari
Pengujian sensor DHT11, Pengujian Lampu Pijar, Pengujian LCD i2c, Hasil Pengujian
Sistem, Pengujian Relay, Pengujian Fan Dc, Pengujian Whatsapp. Pengkondisian suhu ruang
inkubator di range 30°C-37°C, dan kelembaban pada range 30% RH — 75% RH. Saat
pengujian pertama sensor DHT11 menunjukan kondisi suhu dan kelembaban pada ruang
inkubator bayi dengan nilai suhu 24°C, dan kelembaban 73%RH, maka kondisi suhu
inkubator bayi tidak ideal, saat kondisi suhu tidak ideal LED hijau, buzeer akan ON, dan
sistem inkubator bayi akan memberikan notifikasi ke whatsapp. Pengujian kedua dilakukan
perbandingan sensor digital dan analog. Nilai perbandingan suhu digital dan analog 1.3°C
dan kelembaban 25.05% RH.

Kata kunci: DTT11, suhu, kelembaban, inkubator bayi, whatsapp

Abstract

For parents, the child's health problem or baby is a very important thing. More for parents
who are less fortunate to have a baby in an unhealthy or premature condition according to
the doctor. The formulation of the problem in this research is: (i) How to get information on
the temperature and humidity of a baby incubator with whatsapp application? (ii) How to
test the baby incubator system? There are several research objectives including the
following: (i) Can find out how to get information on temperature and humidity with
whatsapp application. (ii) Can find out the results of testing the baby incubator system.
Methods in research this includes (i) analysis consisting of needs analysis, and analysis of
work methods, (ii) design consisting of hardware design, and network design (iii)
implementation consists of hardware implementation, software implementation, (iv) Testing
Consists of DHT11 sensor testing, Incandescent Testing, i2c LCD Testing, System Testing
Results, Relay Testing, Dc Fan Testing, Whatsapp Testing. Conditioning incubator room
temperature in the range 30 °C-37°C, and humidity in the range of 30% RH - 75% RH. During
the first test the DHT11 sensor showed the temperature and humidity conditions in the baby
incubator with a temperature value of 24 °C, and a humidity of 73% RH, the baby's incubator
temperature conditions were not ideal, when the temperature conditions were not ideal the
green LED, the buffer would be ON, and the incubator system the baby will give notification
to whatsapp. The second test is to compare digital and analog sensors. The comparison value
of digital and analog temperature is 1.3 °C and humidity is 25.05% RH.
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PENDAHULUAN

Bagi orang tua masalah kesehatan anak
merupakan suatu hal yang sangat penting.
Terlebuh lagi bagi orang tua yang kurang
beruntung melahirkan bayi dalam keadaan
kurang sehat atau premature menurut dokter.
Persalinan ~ prematur  merupakan  proses
persalinan sebelum usia kehamilan mencapai 37
minggu lengkap atau kurang dari 259 hari, yang
dihitung dari hari pertama haid terakhir. Bayi
prematur pada umumnya perlu diletakan di
inkubator dengan temperature ruangan yang
terkontrol, sehingga bayi tetap berada pada
temperatur yang sesuai saat bayi berada dalam
kandungan (Aswan llham, 2017). Inkubator bayi
merupakan suatu tempat tertutup tempat
meletakan bayi pada lingkungan terkontrol untuk
perawatan medis untuk menghangatkan bayi dan
menjaga bayi dari kuman. Pada inkubator bayi
termasuk pemanas, Kipas untuk mensirkulasikan
udara yang dipanaskan, wadah air untuk
menambahkan kelembaban, katup kontrol untuk
penambahan oksigen, dan port akses untuk
perawatan (Keputusan Kementrian Kesehatan
Republik  Indonesia  118/Menkes/SK/2014).
Pengkondisian suhu ruangan, adalah upaya
untuk keterciptaan nilai suhu suatu ruang tetap
konstan pada kisaran (range) nilai tertentu
(Andik Eko Kristus Pramuko, Siti Asyura, Arief
Goeritno, Ritzkal, 2017). Jalur masukan
terhubung ke sensor suhu dan humiditas
(humidity, kelembaban relative) DHT11
(Ritzkal, Arief Goeritno, Keny Aldiansyah
Mohammad Aziz, Andik Eko Kristus, Ade
Hendri Hendrawan, 2017). Rentang suhu kontrol
untuk inkubator udara terkontrol adalah 30°C —
37°C  (Keputusan Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
118/Menkes/SK/2014).kelembaban relative
inkubator bayi adalah 30%RH -75%RH (Elitech
Infant Incubator BB-200 (KEMENKES Rl AKD
20903900076). Tapi terdapat kekurangan pada
inkubator bayi yaitu, disaat posisi kita jauh dari
alat inkubator bayi kita tidak dapat tahu suhu dan
kelembaban pada ruang inkubator bayi tersebut
berada dalam keadaan yang stabil atau tidak. Hal
ini dikarenakan kurangnya penerapan teknologi
internet seperti media sosial dalam memberikan
informasi suhu dan kelembaban inkubator bayi.
Dari permasalahan tersebut, maka untuk
mengembangkan alat inkubator bayi yang bisa

mengirim informasi suhu dan kelembaban
menggunakan teknologi internet melalui media
sosial whatsapp, karena media sosial whatsapp
untuk sekarang ini di kalangan masyarakat
paling sering digunakan untuk berkomunikasi.
Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut.(i) Bagaimana cara
mendapatkan informasi suhu dan kelembaban
inkubator bayi dengan aplikasi whatsapp ? .(ii)
Bagaimana cara pengujian sistem pada
inkubator bayi?.Terdapat beberapa tujuan
penelitian diantaranya sebagai berikut.(i)
Dapat mengetahui cara mendapatkan
informasi suhu dan kelembaban dengan
aplikasi whatsapp.(ii) Dapat mengetahui hasil
pengujian sistem inkubator bayi.

METODE

Metode dalam penelitian ini meliputi (i) analisis
yang terdiri dari analisis kebutuhan, dan analisis
cara kerja, (ii) Desain yang terdiri dari Desain
Perangkat Keras (Hardware), dan Desain
Jaringan  (iii) Implementasi terdiri dari
Implementasi Perangkat Keras, Implementasi
Perangkat Lunak, (iv) Pengujian Terdiri dari
Pengujian sensor DHT11, Pengujian Lampu
Pijar, Pengujian LCD i2c, Hasil Pengujian
Sistem, Pengujian Relay, Pengujian Fan Dc,
Pengujian Whatsapp.Metode penelitian ini dapat
dilihat secara lengkap di Gambar 1.

INPUT

PROCES OUTPUT

Pengujian Se:
DHT11

‘engujian Sesor
Pengujian kampu LED

Pengujian LCD 12C

PENGUIIAN

!

Pengujian Reloy

Pengujian Fan DC

Gambar 1. Bagan Alur Metode Penelitian
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1. Analisis 4 Relay Untuk menyalakan dan

Analisis Suhu dan kelembaban Dalam
membuat inkubator bayi ada standarisasi suhu
dan kelembaban (Keputusan Kementrian
Kesehatan  Republik  Indonesia ~ Nomor
118/Menkes/SK/2014). Untuk itu kita harus
mendeteksi suhu dan kelembaban standart
dalam dalam ruang inkubator bayi.

2. Desain

Dilakukan desain perangkat keras yang
digunakan dalam penelitian, desain dibuat dalam
bentuk diagram blok dan rangkaian skematik
untuk  menggambarkan perangkat saling
terhubung. Dilakukan juga desain jaringan yang
digunakan dalam penelitian,bertujuan untuk
memberikan gambaran proses jaringan dan
komunikasi data dalam penelitian.

3. Implementasi

Implementasi Perangkat Keras
Dilakukan  penerapan atau  pemasangan
perangkat keras dan alat yang dibutuhkan dalam
penelitian, perangkat yang di implementasikan
berupa rangkaian DHT11, arduinoMega 2560,
LED, LCD 12C,relay,dan Fan DC. Implementasi
Perangkat lunak. Dilakukan implementasi
pembuatan program atau sourcode arduino untuk
menjalankan kinerja arduino dan pembuatan
syntak php untuk menghubungkan Arduino
dengan whatsapp.

4. Pengujian

Pada tahapan pengujan ini dapat
dilakukan setelah sistem berjalan dilakukan.
Pengujian pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 Skenario Pengujian Sistem.

Tabel 1. Skenario Pengujian Sistem

No | Hardware
1 DHT11

Pengujian
Mendeteksi  suhu dan
kelembaban ruang
inkubator bayi

mematikan  penghangat
ruang inkubator bayi

5 Fan DC | Sebagai pendingin ruang
inkubator bayi
Memberikan  notifikasi
melalui suara saat suhu
tidak dan kelembaban
tidak ideal

7 Whatsapp | Memberikan  notifikasi
saat suhu dan kelembaban

6 Buzzer

2 LED Sebagai indikator saat
suhu tidak sesuai
standarisasi berwarna
merah dan saat sesuai
standarisasi berwarna
hijau

3 LCD Sebagai display output
suhu dan kelembaban

inkubator bayi

tidak sesuai standarisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang mengacu pada
penelitian yang berjudul Sistem Monitoring
Suhu dan Kelembaban Inkubator Bayi dengan
Teknologi Whatsapp, maka tahap ini akan
membahas hasil dari penelitian yang dilakukan.

Hasil dan tahapan penelitian Sistem
Monitoring Suhu dan Kelemababan Inkubator
Bayi dengan Teknologi Whatsapp, melalui 4
tahapan, yaitu analisis yang terbagi menjadi tiga
bagian. Tahapan yang terbagi menjadi tiga
bagian yaitu perancangan diagram blok dan
skematik perangkat keras. Tahapan
Implementasi  implementasi yang terbagi
menjadi dua yaitu, implementasi perangkat keras
dan perangkat.

a. Analisis
1. Kebutuhan Hardware dan Software

Pada tahap analisis kebutuhan yang akan
dilakukan terdapat beberapa perangkat keras
untuk menunjang penelitian Sistem monitoring
suhu dan kelembaban inkubator bayi dengan
teknologi whatsapp pada tabel berikut ini.

2. Cara Kerja Sistem

Gambar 2 menjelaskan cara kerja sistem
pada penelitian ini dimulai dengan deteksi suhu
dan kelembaban ruang inkubator bayi
menggunakan sensor DHT1l1. Saat sensor
DHT11 mendeteksi suhu ruang inkubator sesuai
atau tidak sesuai dengan ketentuan maka lampu
pijar sebagai penghangat ruang inkubator bayi
akan menyala, tapi saat suhu dalam ruangan
terlalu panas maka lampu pijar sebagai
penghangat ruangan akan padam.Kemudian saat
suhu dalam ikubator bayi tidak sesuai dengan
ketentuan maka  sistem akan melanjutkan
informasi ke server inkubator bayi, lalu
informasi dari server akan diteruskan ke panel
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apiwha, dan tahapan akhir apiwha secara
otomatis akan memberi notifikasi ke HP kita
memlalui messeger whatsapp.

DHTH1
Lampu Pjar

IR Al

HandPhone Whatsapp I

Gambar 2. Cara Kerja Sistem

b.Design

1. Diagram Blok Sistem

Digram blok sistem dapat dilihat pada
Gambar 3, dijelaskan bahwa sensor DHT11
merupakan sebuah input, dan Arduino mega
2560 merupakan proses dan langsung diteruskan
ke relay, Fan DC, buzzer,

Ii. Lampu Menyala
Fo] eyl mpumen |
ARDUINO MEGA LD
2560
LED
——| Ehternet Shield H Server H Whatsapp

Gambar 3 . Diagram Blok Sistem

2. Rangkain Hardware Skematik

Rangkaian dibagi menjadi beberapa
tahap yaitu, tahap kesatu rangkaian diagram
skematik sensor DHT11 dengan Arduino, kedua
Arduino dengan relay, ketiga Arduino dengan
led, keempat Arduino dengan buzzer, kelima
Arduino dengan Ethernet shield.

v TR

Gambar 4.Rangkain Hardware Skematik

3. Desain Jaringan Sistem

Pada Gambar 5 merupakan desain
jaringan yang akan dibuat pada alat inkubator
bayi. Kabel yang digunakan  untuk
menghubungkan Arduino Mega 2560 ke server
menggunakan kabel UTP.

-
-

(2222 |

E
- —

Gambar 5. Desain Jaringan Sistem
c. Implementasi
1. Alur Sistem

Alur sistem pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 6.

DHT11 Baca suhu dan
kelembaban

Suhu>37'C? Lampu pijar menyala

Ya

Lempu pijar mati

Fan DC Mati

Kelembaban tidak di range

Fan DC Menyala

Suhu dan Kelembaban Tidak
Tidak sesuai ?

Kirim Whatsapp

Gambar 6.Alur Sistem
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2. Implementasi Perangkat Keras

Tahapan inmplementasi perangkat keras
pertama dilakukan adalah pemasangan sensor
input yaitu DHT11 dan disusul dengan
pemasangan arduino sebagai pemroses progam,
lalu selanjutnya pemasangan perangkat keras
output yaitu seperti led, lcd i2c, buzzer, relay,
Fan dc, dan ethernet shield.

3. Implementasi Perangkat Lunak

Agar kedua perangkat tersebut dapat
berkomnikasi dalam bahasa C yang merupakan
bahasa pemrogaman Arduino dibutuhkan library
<DHT.h>, library tersebut merupakan library
dari DHT11 yang digunakan dalam penelitian
ini.Yaitu dengan menghubungkan antara
Arduino mega dengan DHT11 menggunakan
kabel jumper. Adapun source code program
arduino adalah sebagai berikut.

#include <DHT.h>
#define DHTPIN 12
#define DHTTYPE DHT11

{

int h = dht.readHumidity();
int t = dht.readTemperature();
Icd.setCursor(0, 0);
Icd.print("Suhu: ™);
Icd.print(t);

Icd.print(" C");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("Kelembaban: *');
Icd.print(h);

lcd.print("%™);
Serial.print("Suhu: ");
Serial.print(t);
Serial.print("C, Kelembaban: ");
Serial.print(h);
Serial.printin("%");
delay(1000);

d. Pengujian

1. DHT11 ( Digital Humidity Temperature)

Di dalam sistem inkubator bayi ini. Sensor
DTH11 merupakan satu-satunya sensor input
untuk membaca suhu dan kelembaban. Dalam
pengujianya sensor DHT11 di letakan di dalam
ruang inkubator bayi untuk mendapatkan suhu
dan kelembaban pada ruang inkubator bayi.
Hasil pada pengujian ini adalah sensor dhtll
membaca suhu dengan nilai 25°C dan

kelembaban 74%RH. Untuk hasil pengujian
sesnsor dhtll bisa dilihat pada Gambar 7
pengujian sensor DHT11

0 A e Mg s 560 L

J—

Gambar 7. Pengujiab

2. Pengujian LED

Pengujian led ini untuk mengetahui output
yang dihasilkan led saat sistem berjalan. Saat led
berwarna hijau menyala itu mengindikasikan
kondisi suhu di tidak ideal dan ssat led berwarna
merah menyala itu mengindikasikan kondisi
kelembaban tidak ideal. Untuk hasil pengujian
led bisa dilihat pada Gambar 8 dan 9.Pengujian
LED

Gambar 8 Pengujian Led Hijau

Gambar 9. PengujianLed Merah

3. Pengujian LCD

Pengujian LCD ini untuk mengetahui berapa
suhu dan kelembaban inkubator bayi yang
ditampilkan oleh LCD. Dalam pengujian ini
LCD dapat menampilkan hasil dari sensor dht11
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dengan nilai suhu 24°C dan kelembaban 73%RH.
Untuk hasil pengujian bisa dilihat pada Gambar
10. Pengujian LCD

Gambar 10. Pengujian LCD

4. Pengujian Relay

Pengujian relay ini dilakukan untuk
mengontrol mati dan menyalanya lampu pijar
(penghangat inkubaator bayi). Relay akan ON
saat suhu kurang dari 37°C dan relay akan OFF
saat suhu lebih dari 37°C. Untuk hasil pengujian
relay bisa dilihat pada Gambar 11. Pengujian
Relay

Gambar 11. Pengujian Relay

5. Pengujian Fan DC

Pengujian FAN DC ini dilakukan untuk
memberikan udara di dalam inkubator bayi. FAN
DC ini akan bekerja saat kelembaban dalam
kedaan tidak ideal. Kelembaban ideal pada
inkubator bayi adalah 30%RH — 75%RH. Untuk
hasil pengujian bisa dilihat pada Gambar 12.
Pengujian FAN DC

~ Gambar 12. Pengjian Fan DC

6. Pengujian Teknologi Whatsapp

Pengujian teknologi Whatsapp ini
dilakukan sebagai monitoring inkubator bayi.
Whatsapp akan menerima informasi suhu dan
kelembaban dari inkubator bayi pada saat suhu
dan kelembaban tidak ideal. Untuk mengetahui
hasil pengujian bisa dilihat pada Gambar 13.
Pengujian Whatsapp

SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN
SUHU DINGIN

15 JANUARI 2019

Suhu Panas

Suhu Panas
16 JANUARI 2019

Suhu Dingin
Suhu Dingin

® -~ o @

Gambar 13. Pengujian Whatsapp
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem Notifikasi

16 29°C 28°C 1°C

17 30°C 28.5°C 1.5°C
18 30°C 29°C 0°C

19 31°C 30°C 1°C

20 31°C 30.5°C 0.5°C
Rata 27.6 26.3 1.3

rata

Tabel 4. Hasil Pengujian Perbandingan Sensor

Kelembaban Digital dan Analog

Suhu | Kelembaban | LED | LED | Buz

Hijau | Mera | zer
h

30°C | 30RH%- OFF | OFF | OFF

— 75RH%

37°C

20°C | 20RH%- ON ON ON

- 29RH%

29°C

38°C | 74RH%- ON ON ON

- 80RH%

40°C

Tabel 3. Hasil Pengujian Perbandingan Sensor
Suhu Digital dan Analog

No g?gistc;rl iir;sigg Perbandingan
1 24°C 23°C 1°C
2 24°C 23.5°C 1.5°C
3 25°C 24°C 1°C
4 26°C 24°C 2°C
5 26°C 24.5°C 1.5°C
6 26°C 24.5°C 1.5°C
7 26°C 25°C 1°C
8 27°C 25°C 2°C
9 27°C 25.5°C 1.5°C
10 27°C 26°C 1°C
11 28°C 26°C 2°C
12 28°C 26.5°C 1.5°C
13 28°C 27°C 1°C
14 29°C 27°C 2°C
15 29°C 27.5°C 1.5°C

Sensor | Sensor .
No Digital | Analog Perbandingan

1 69% 41% 28% RH
RH RH

2 68% 41% 27% RH
RH RH

3 69% 42% 27% RH
RH RH

4 69% 40% 29% RH
RH RH

5 68% 41% 27% RH
RH RH

6 67% 41% 26% RH
RH RH

7 66% 41% 25% RH
RH RH

8 65% 40% 25% RH
RH RH

9 64% 40% 24% RH
RH RH

10 65% 40% 25% RH
RH RH

11 64% 40% 24% RH
RH RH

12 63% 39% 24% RH
RH RH

13 62% 38% 24% RH
RH RH
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14 62% 37.5% 24.5% RH
RH RH

15 62% 37% 25% RH
RH RH

16 61% 36.5% 24.5% RH
RH RH

17 60% 36% 24% RH
RH RH

18 59% 36% 23% RH
RH RH

19 58% 35% 23% RH
RH RH

20 57% 35% 22% RH
RH RH

Rata | 63.9% | 38.85% | 25.05% RH

- raa RH RH

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
hasil dan bahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Informasi suhu dan kelembaban dengan
teknologi whatsapp dapat membantu
pengguna inkubator bayi dalam menmantau
suhu dan kelembaban dari jarak jauh

2. ArduinoMega 2560 bisa digunakan sebagai
alat untuk mengatur alur sistem pada
inkubator bayi.

Setelah melakukan penelitian dengan judul
Sistem Monitoring Suhu dan kelembaban
Inkubator Bayi dengan Teknologi Whatsapp
maka diambil saran untuk pengembangan yang
lebih baik diantaranya:

1. Penambahan fungsi dari arduino dengan cara
manual berupa keypad pada inkubator bayi

2. Mengukur suhu tubuh bayi yang berada di
dalam inkubator bayi

3. Dalam pengujian suhu dan kelembaban
menggunakan lebih dari 1 thermomer
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